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« Survei Status Gizi Indonesia (SSGl)
2022 memberikan gambaran
status gizi balita (stunting,
wasting, underweight, overweight)
dan determinannya meliputi
indikator intervensi gizi spesifik
dan intervensi gizi sensitif
menggunakan metode 2 sfage
stratified sampling secara potong
lintang (cross-sectional)

« Pengumpulan data melalui
pengukuran antropometri (berat
badan, panjang/tinggi badan balita,
Lingkar lengan atas (LILA) Remaja Putri,

Wanita Usia Subur & lou  Hamil) Pelaksanaan SSGI 2022 melibatkan setwapres,
menggunakan alat terstandar dan Bappenas, BPS, Kemendgari, Poltekkes, Dinkes
wawancara Provinsi, Dinkes Kab/Kota serta para pakar dari

beberapa universitas

* Data Provinsi NTT diperoleh dengan prediksi yang dilakukan oleh BPS
** Sebagian Kabkota tidak dapat dilakukan pengumpulan data dengan alasan keamanan (6 kab) dan kabkota yang berada di NTT (22 kabkota)
GGG



DASAR PELAKSANAAN

£

PERPRES No. 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

PERPRES No. 72 Tahun 2021 tentang
Percepatan Penurunan Stunting

Surat Set Wapres No.
B.470/KSNB/SWP/PKM.00/07/2021
tentang pelaksanaan SSGI tahun 2022

Surat Bappenas No.
030007/PP.03.02/D.5/1/3/2022

mengenai urgensi pelaksanaan SSGI
oleh Kemenkes




Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021 menjadi 21.6% di 2022

37.2
36.8 354

Perlu Penurunan
3,8% per tahun
untuk mencapai

Target 14% Tahun

2024

Pandemi COVID-19
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TREN STATUS GIZI BALITA INDONESIA

Hasil Riskesdas

2013 2018

Stunting 37,6 30,8
Wasting 12,1 10,2
Underweight 19,6 17,7
Overweight 11,8 38,0

2019

27,7
7,4
16,3

4,5

Hasil SSGI
2021

24,4
7,1
17,0

3,8

2022
§ 216
2.8
* 77
0,6
Ot 17.1
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Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan Sumatera Selatan merupakan tiga provinsi dengan penurunan stunting paling besar
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*Data untuk Provinsi NTT tahun 2022 didapatkan melalui perhitungan prediksi meggunakan data SSGI 2021 (Badan Pusat Statistik)



JUMLAH ANAK STUNTING

Jumlah anak

stunting 2021
Total: 5.253.404

Ekspektasi
jumlah anak

stunting 2022
Total: 4.754.223

Jumlah anak

stunting 2022
Total: 4.558.899




SEBELAS INTERVENSI SPESIFIK STUNTING DIFOKUSKAN PADA MASA
SEBELUM KELAHIRAN DAN ANAK USIA 6-23 BULAN

Setelah lahir

Sebelum lahir

18,5

Lahir

11,7

0-5 bulan

Sumber: SSGI 2022

6-11 bulan

12-23 bulan

26,2

20,4

24-35 pulan 36-47 bulan 48-59 bulan

Intervensi Spesifik (30%)

¢ Skrining anemia

e Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) remaja
putri

Remaja Putri

¢ Pemeriksaan kehamilan (ANC)

0 Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) ibu hamil

e Pemberian makanan tambahan bagi Ibu
Hamil Kurang Energi Kronis (KEK)

¢ Pemantauan pertumbuhan balita

o ASI eksklusif

Pemberian MPASI kaya protein hewani bagi
baduta

Tata laksana balita dengan masalah gizi
(Weight faltering, underweight, gizi kurang, gizi
buruk dan stunting)

@ Peningkatan cakupan & perluasan imunisasi

Edukasi remaja, ibu hamil, dan keluarga
termasuk pemicuan bebas Buang Air Besar
Sembarangan (BABS)

Keterangan: Pemeriksaan atau pengukuran | Intervensi 8

Ibu Hamil

Balita
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STUNTING MENURUT KELOMPOK UMUR, KAB. GOWA, TAHUN 2022
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I JUMLAH ANAK STUNTING KAB. GOWA

Jumlah anak
stunting 2021
TOTAL
21.047

Perkiraan Anak

Stunting 2022 36-47 I 48 - 59 \
TOTAL 4.129 \ 6.269 ,
20.600 N _ 7

Jumlah anak
stunting 2022
TOTAL
20.435

] 36-47
4.604

30,9% 11,5%

|

35,2%
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STUNTING MENURUT KELOMPOK UMUR, KOTA SEMARANG, TAHUN 2022
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I JUMLAH ANAK STUNTING KOTA SEMARANG

Jumlah anak

. 24 — 35
stunting 2021 4.606
TOTAL
70885 \

. / ™~
Perkiraan Anak ( 0-11 \ ( 12-23 \ \ \
Stunting 2022 5.330 5.260 ( 24 — 35 36-47 I 48 — 59
TOTAL < __/ < __/ L 8o J 4.606 A
27.860 - / ~ __ J/
Jumlah anak
stunting 2022 l 36-47 I
TOTAL 2.862
12.081 76% 66,3% 38%
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STUNTING MENURUT KELOMPOK UMUR, KOTA BATAM, TAHUN 2022
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I JUMLAH ANAK STUNTING KAB. BATAM

Jumlah anak
stunting 2021
TOTAL
27.103

Perkiraan Anak

Stunting 2022 36-47 I 48 - 59 \
TOTAL 6.624 \ 6.146 ,
24.597 \ J

Jumlah anak
stunting 2022
TOTAL
24.776

] 36-47
5.044

42,5% 23,8%
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STUNTING MENURUT KELOMPOK UMUR, KAB. SUMEDANG, TAHUN 2022

35
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I JUMLAH ANAK STUNTING KAB. SUMEDANG

Jumlah anak
stunting 2021
TOTAL

17.541
\
\ \

Perkiraan Anak
Stunting 2022
TOTAL

15.364

~__/

Jumlah anak
stunting 2022
TOTAL

21.616

| (| |

58% 32%
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STUNTING MENURUT KELOMPOK UMUR, KAB. PAMEKASAN, TAHUN 2022
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I JUMLAH ANAK STUNTING KAB. PAMEKASAN

Jumlah anak

. 24 - 35

stunting 2021 4.545

TOTAL

24.552 \

_ ™

Perkiraan Anak ( 0.11 \ ( 12-23

Stunting 2022 3.864 3.920

TOTAL N / N /

23.761 N _ 7

Jumlah anak

stunting 2022 ] ] 36-47 \

TOTAL o8t

5 106 182% 359% 42,5% 23,8% 42,5%
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PENCEGAHAN STUNTING JAUH LEBIH EFEKTIF DIBANDINGKAN

PENGOBATAN STUNTING

. . . Lokasi : :
Proses Balita Menuju Stunting! : Intervensi Keberhasilan?
Intervensi
Weight Faltering Puskesmas Pemberian Makanan Tambahan Kenaikan berat badan sesuai
2.349.669 balita Kaya Protein Hewani 14 hari standar pada 55% balita
Underweight , . .
—p . Pemberian Makanan Tambahan Kenaikan status gizi pada
?31.836 balita Puskesmas Kaya Protein Hewani 14 hari 52,5% balita
. Gizi Kurang Pemberian Makanan Tambahan
284.232 balita Puskesmas Kaya Protein Hewani selama 90 Kenaikan status gizi pada
: 62,1% balita
hari
Gizi Buruk : : : -
NS ) Pemberian F75 selama 3 hari dan  Kenaikan status gizi pada
95.504 balita Puskesmas F100 selama 11 hari 46,2% balita
' ' ' l

Sumber:

1. e-PPGBM Agustus 2022 (data 15 Januari 2022)

2. Interim report Pilot PMT Lokal di 31 Kab/Kota Tahun 2022

3. Final report Pilot Aksi Cegah Stunting di 14 Kab/Kota Tahun 2022

Pemberian Pangan Keperluan
Medis Khusus (PKMK) selama 2
bulan

Kenaikan status gizi menjadi
tidak stunting pada 21,7%
balita3

20



STUNTING PER KELOMPOK UMUR TIAP
PROVINSI TAHUN 2021 - 2022
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STUNTING KABUPATEN TERTENTU 2022
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Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021
menjadi 21.6% di 2022. Namun masih diperlukan
kerja keras untuk mencapai target 14%

Kalimantan Selatan, Kalimantan Utara, dan
Sumatera Selatan merupakan tiga provinsi
dengan penurunan stunting paling besar.

Sebelas Intervensi Spesifik Stunting difokuskan
pada masa sebelum kelahiran dan anak
usia 6-23 bulan.

Pencegahan stunting jauh lebih efektif
dibandingkan pengobatan stunting
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STUNTING PER PROVINSI 2022




INDIKATOR SSGI 2022
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, : > Keragaman Pangan Balita
©) Pemberian Makanan Tambahan Balita

dan lbu Hamil
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BERAT DAN PANJANG LAHIR, INISIASI MENYUSU DINI (IMD), PEMBERIAN &I,
PEMBERIAN SUSU FORMULA, DAM PENYAKIT INFEKSI ADALAH FAKTOR
PENTING TERJADINYA STUNTING PADA BAYI 0-5 BULAN)
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)

BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI ACEH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA UTARA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAMBI, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI SUMATERA SELATAN, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BENGKULU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI LAMPUNG, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. BANGKA BELITUNG,
SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI KEP. RIAU, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI DKI JAKARTA, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA BARAT, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
BERDASARKAN KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH, SSGI 2022
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PREVALENSI BALITA STUNTING (TINGGI BADAN MENURUT UMUR)
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